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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap
Return on Asset (ROA) pada PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. periode tahun 2014 hingga 2024. Jenis penelitian
ini adalah kuantitatif. Metode analisis yang digunakan adalah uji analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, Regresi Linier
Berganda, Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi, Uji T dan Uji F menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk, sedangkan sampel yang
digunakan adalah laporan laba/rugi dan posisi keuangan konsolidasian PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk Periode
2014-2024. Hasil uji t menunjukkan Total Asset Turnover Ratio (TATO) memiliki nilai thitung > ttavei(3,570 > 2,306) dengan
sign 0,007 < 0,05 sehingga secara parsial, Total Asset Turnover Ratio (TATO) berpengaruh secara signifikan terhadap Return
on Asset (ROA). Sedangkan Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai thitung < ttavel (— 0,657 < 2,306) dengan sign 0,530 > 0,05
sehingga secara parsial, Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return on Asset (ROA).
Hasil uji f menunjukkan bahwa nilai sign sebesar 0,002 <0,05 dan Fhiung > Faner (14,52 > 4,46) sehingga secara simultan,
Total Asset Turnover Ratio (TATO) dan Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA).

Kata kunci: Total Asset Turnover, Debt to Asset Ratio, Return on Asset
1. Latar Belakang

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. atau yang lebih dikenal dengan Telkom Indonesia merupakan
perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di sektor telekomunikasi dan teknologi informasi,
serta merupakan penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi terbesar di Indonesia. Berdiri sejak tahun 1856 dan
resmi menjadi perusahaan terbuka pada tahun 1995, Telkom Indonesia telah mengalami transformasi signifikan
dalam rangka menghadapi disrupsi digital dan perubahan perilaku konsumen. Industri telekomunikasi Indonesia
mengalami pertumbuhan pesat, namun juga penuh tantangan, terutama dengan meningkatnya persaingan,
kemajuan teknologi digital, serta kebutuhan investasi yang besar dalam pengembangan infrastruktur.

Seiring dengan perkembangan dunia usaha yang dinamis, perusahaan dituntut untuk mampu mengelola sumber
daya yang dimilikinya secara efektif dan efisien guna mencapai kinerja keuangan yang optimal. Salah satu
indikator yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan adalah Return on Assets (ROA). ROA
mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh aset yang dimilikinya.

PT Telkom Indonesia (Persero) Thk menjadi salah satu perusahaan telekomunikasi Indonesia yang terbesar.
Telkom Indonesia berperan penting dalam menyediakan layanan telekomunikasi, baik telepon kabel, telepon
seluler, internet, dan layanan data lainnya. Sebagai perusahaan publik, Telkom Indonesia memiliki tanggung jawab
untuk menjaga laporan keuangan perusahaannya agar tetap sehat dan berkelanjutan. Dengan begitu, PT Telkom
Indonesia (Persero) Thk dalam menjalankan bisnisnya perlu melakukan evaluasi terhadap laporan keuangan
perusahaan secara berkala.

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada PT Telkom Indonesia periode 2014-2024, terdapat tren penurunan TATO
yang menunjukkan inefisiensi aset, kenaikan DAR akibat peningkatan pembiayaan berbasis utang, serta penurunan
ROA yang menandakan melemahnya profitabilitas. Hal ini memperkuat urgensi penelitian mengenai hubungan
ketiga rasio tersebut.

Dua faktor penting yang berpotensi memengaruhi ROA adalah Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Asset
Ratio (DAR). Total Asset Turnover mencerminkan seberapa efektif perusahaan memanfaatkan aset untuk
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menghasilkan penjualan. Sementara itu, Debt to Asset Ratio (DAR) menggambarkan proporsi penggunaan utang
terhadap total aset perusahaan.

Karena dengan memahami laporan keuangan perusahaan dapat membantu Telkom Indonesia dalam menghadapi
tantangan dalam industri telekomunikasi dengan lebih baik. Kemudian, penelitian ini juga bisa menjadi acuan oleh
penelitian-penelitian berikutnya mengenai kinerja keuangan perusahaan di sektor telekomunikasi serta
memberikan sumbangan dalam pengembangan teori dan praktik manajemen keuangan.

Laporan keuangan yang disusun dengan baik dan akurat memberikan gambaran nyata tentang hasil dan pencapaian
yang telah dicapai suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Kondisi ini digunakan untuk mengevaluasi
kinerja keuangan suatu perusahaan dan sangat berguna bagi berbagai pemangku kepentingan. Seperti investor,
kreditor, pemerintah, bankers, manajemen itu sendiri, dan pihak-pihak lainnya. Semua perusahaan mempunyai
tujuan untuk memaksimalkan nilai perusahaan atau kekayaan pemilik perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut,
ada beberapa teknik yang digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan dan keberhasilan yang dicapai
perusahaan, yaitu dengan melakukan suatu analisis rasio keuangan.

Terdapat banyak rasio keuangan yang dapat menunjukan kinerja keuangan suatu perusahaan, pada hal ini penulis
mengambil Total Asset Turnover untuk Rasio Aktivitas, Debt to Asset Ratio untuk Rasio Solvabilitas dan Return
on Asset untuk Rasio Profitabilitas.

Pada hasil perhitungan Return On Asset (ROA) pada PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk Perusahaan
sempat berada di kondisi sangat sehat (2014-2017), namun mulai mengalami penurunan efisiensi dan profitabilitas
sejak 2018. Meskipun masih menguntungkan, tetapi Return On Asset (ROA) yang terus menurun menunjukkan
perlunya evaluasi manajemen aset dan strategi operasional agar perusahaan bisa kembali optimal.

Pada hasil perhitungan Total Asset Turnover (TATO) pada PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk
mengalami penurunan sebesar 2% dibandingkan tahun 2014 di tahun 2015. Nilai maksimum Total Asset Turnover
(TATO) terjadi pada tahun 2016 dan 2017, meningkat sebesar 4%. Menunjukkan bahwa efisiensi perusahaan
makin baik. Pada tahun 2014 perusahaan cukup efisien, tapi dalam beberapa tahun terakhir efisiensinya menurun.
Hal ini memungkinkan karena aset bertambah tetapi penjualannya tidak tumbuh secepat itu.

Pada hasil perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR) pada PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk mengalami
kenaikan sebesar 5% dibandingkan tahun 2014 di tahun 2015. Nilai maksimum Debt to Asset Ratio (DAR) terjadi
pada tahun 2020, meningkat sebesar 7%. Hal ini menunjukkan bahwa rasio yang tinggi bisa berarti perusahaan
mengambil lebih banyak utang — berpotensi berisiko tinggi. Selain itu, Rasio yang stabil atau menurun bisa
menunjukkan bahwa perusahaan mencoba lebih berhati-hati dalam mengelola utangnya.

Perubahan yang menunjukkan tren yang fluktuatif. Pada tabel Total Asset Turnover (TATO) menjelaskan bahwa
perusahaan semakin kurang efisien menggunakan asetnya. Hal ini mengakibatkan aset bertambah tapi tidak diikuti
peningkatan penjualan. Sedangkan, pada tabel Debt to Asset Ratio (DAR) menjelaskan bahwa perusahaan makin
bergantung pada utang, terutama saat 2020 (pandemi covid-19) kenaikan ini mengacu dampak dari pandemi
COVID-19, yang menimbulkan tekanan besar terhadap keuangan hampir semua sektor bisnis, termasuk BUMN
atau perusahaan besar. Hal ini bisa meningkatkan risiko finansial jika tidak disertai dengan kemampuan mengelola
kewajiban jangka panjang secara hati-hati. Sementara itu, pada tabel Return on Asset (ROA) menjelaskan bahwa
tingkat keuntungan atas penggunaan aset menurun, sejalan dengan turunnya efisiensi pada Total Asset Turnover
(TATO).

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk, sebagai penyedia layanan telekomunikasi terbesar di Indonesia,
selama periode 2014-2024 menghadapi sejumlah permasalahan yang berpotensi memengaruhi indikator Kinerja
keuangan, khususnya rasio aktivitas seperti Total Asset Turnover (TATO), rasio solvabilitas seperti Debt to Asset
Ratio (DAR), dan rasio profitabilitas seperti Return on Assets (ROA). Inefisiensi Pengelolaan Aset yang
Menurunkan TATO berasal dari Investasi besar pada infrastruktur jaringan serat optik, satelit, dan pusat data sejak
2014 hingga 2023 tidak sepenuhnya diimbangi oleh pertumbuhan pendapatan yang sepadan. Hal ini berdampak
pada menurunnya efektivitas pemanfaatan aset dalam menghasilkan penjualan, yang tercermin dari fluktuasi
bahkan penurunan nilai TATO pada beberapa tahun. Selain itu, adanya idle capacity pada infrastruktur tertentu
menandakan belum optimalnya strategi monetisasi aset. Dalam rangka mendanai ekspansi jaringan dan digitalisasi
layanan, Telkom meningkatkan proporsi pendanaan berbasis utang, baik dalam bentuk pinjaman bank maupun
obligasi. Kondisi ini berimplikasi pada kenaikan Debt to Asset Ratio (DAR) dalam periode tertentu. Meskipun
tujuan utama pembiayaan tersebut adalah untuk memperluas jangkauan layanan, ketidakseimbangan antara
kenaikan aset produktif dan penambahan utang dapat meningkatkan risiko finansial perusahaan.

Menurut Direktur Utama Telkom, Ririek Adriansyah mengatakan, tahun 2020 merupakan tahun yang sangat
menantang dan penuh dinamika bagi Indonesia di mana pandemi Covid-19 melanda hampir seluruh dunia dan
masih berlangsung hingga saat ini. Sama halnya dengan sektor bisnis yang lain, industri telekomunikasi merasakan
dampak yang cukup besar dengan adanya pandemi. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa pandemi juga membawa
perubahan terhadap kebutuhan dan gaya hidup masyarakat, dengan tingkat adopsi digital masyarakat meningkat
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signifikan. Telkom secara aktif terus mendukung upaya pemerintah dalam Penanganan Covid-19 dan Pemulihan
Ekonomi Nasional melalui dukungan konektivitas, platform, dan aplikasi digital, selain juga bantuan sosial.

Sejalan dengan langkah transformasi menjadi perusahaan telekomunikasi digital, Telkom terus mengembangkan
beragam layanan digital baik untuk segmen konsumer maupun enterprise. Telkom mendukung pengembangan
khususnya pada lima ekosistem, yakni UMKM, pendidikan, kesehatan, logistik, dan agrikultur. Dalam rangka
pemulihan ekonomi nasional, Telkom bersama delapan BUMN lain mendukung inisiatif Kementerian BUMN
menghadirkan Pasar Digital UMKM atau yang dikenal dengan istilah PaDi UMKM vyaitu platform aplikasi
aggregator e-commerce bagi UMKM untuk memperoleh akses pasar lebih luas, khususnya dari BUMN.

Adapun beberapa peneliti terdahulu yang melakukan penelitian mengenai pengaruh TotalAssetTurnover terhadap
Return on Asset menurut Zaman (2021) yang memperoleh bahwa Total Asset Turnover berpengaruhpositiftidak
signifikan terhadap Return on Asset. Sedangkan hasil penelitian berbeda yang dilakukan oleh penelitian Salam
Rakenda & Dwi Nugroho (2024), menunjukkan bahwa Total Asset Turnover tidak terdapat pengaruh signifikan
terhadap Return On Asset.

Sedangkan penelitian mengenai pengaruh pada Debt to Asset Ratio terhadap ReturnonAsset yang dilakukan Salam
Rakenda & Dwi Nugroho (2024) yang menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji t atau secara parsial Debt To
Asset Ratio terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Sedangkan hasil penelitian berbeda yang
dilakukan oleh Ananda Dwi Maharani dan Widya Intan Sari (2024) menunjukkan bahwa secara parsial variabel
Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset PT Petrosea Thk Tahun 2011-2022 tidak terdapat.

2. Metode Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan sumber data dalam penelitian ini adalah
data sekunder yang diperoleh berdasarkan laporan keuangan dan tahunan publikasi perusahaan manufaktur sektor
industri barang dan konsumsi yang terdaftar di BEI Tahun 2014 — 2024. Jenis data yang dipakai pada penelitian
ini merupakan kuantitatif. Karena data yang akan diolah merupakan data rasio dan yang menjadai fokus dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya dari pengaruh antar variabel yang diteliti. Jenis penelitian
kuantitatif dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan terperinci. Sehingga metode riset ini fokus dalam
penggunaan angka, tabel, grafik, dan diagram untuk menampilkan output data. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung atau media perantara. Data yang digunakan untuk skripsi ini berupa Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian dan Laporan Laba Rugi PT Telekomunikasi Indonesia Persero Thk periode 2014-2024.

Objek penelitian yang dipilih pada skripsi ini dilakukan pada Perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yaitu PT Telekomunikasi Indonesia Persero Tbk, dengan mengambil waktu perhitungan laporan
keuangan tahun 2014-2024. Pengambilan data sekunder yaitu seluruh laporan keuangan perusahaan selama 11
tahun terakhir yaitu periode 2014-2024 dan Data yang diambil berasal dari situs resmi website perusahaan PT
Telekomunikasi Indonesia Persero Thk.

Untuk memperoleh data dan informasi dalam penyusunan skripsi ini, penulis memerlukan waktu dari bulan
Desember 2024 sampai dengan Juni 2025. Dalam jangka waktu tersebut digunakan untuk pembuatan skripsi, dan
mengumpulkan informasi dari web resmi Perusahaan, buku, jurnal, penelitian terdahulu dan situs internet.

3. Hasil dan Diskusi
Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
TATO 11 50.00 65.00 58.2727 5.71123
DAR 11 39.00 51.00 44.8182 3.34120
ROA 11 10.00 16.00 12.8182 2.18258
Valid N (listwise) 11

Sumber : SPSS Versi 26, 2025

Tabel tersebut menjelaskan bahwa jumlah pengamatan terdiri dari 11 data. Adapun hasil interpretasi tabel adalah
sebagai berikut :
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1. Total Asset Turnover (X1)
Dari data tersebut bisa di deskripsikan bahwa nilai terendah (minimum) sebesar 50 dan nilai tertinggi (maksimum)
sebesar 65. Sedangkan nilai rata-rata (mean) 58,2727 dengan standar deviation 5,71123

2. Debt to Asset Ratio (X2)
Dari data tersebut bisa di deskripsikan bahwa nilai terendah (minimum) sebesar 39 dan nilai tertinggi (maksimum)
sebesar 51. Sedangkan nilai rata-rata (mean) 44,8182 dengan standar deviation 3,34120

3. Return On Assets (Y)
Dari data tersebut bisa di deskripsikan bahwa nilai terendah (minimum) sebesar 10 dan nilai tertinggi (maksimum)
sebesar 16. Sedangkan nilai rata-rata (mean) 12,8182 dengan standar deviation 2,18258

Uji Normalitas

Hestogram
Dependent Variable: ROA

Frequency

12 ™ as 00 as "w 1.

Regression Standardized Residual

Sumber: SPSS Versi 26, 2025
Gambar 4. 7 Grafik Histogram

Berdasarkan grafik Histogram di atas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena memiliki
karakteristik berbentuk seperti lonceng dan tidak melenceng ke kanan atau ke Kiri.

Normal PP Piot of Regression Standardized Resicual
Dependent Variable: ROA

Expected Cum Prob

Sumber: SPSS Versi 26, 2025
Gambar 4. 1 Grafik P-Plot

Grafik Probability-Plot diatas dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa
sebaran titik-titik berada di sekitar dan mendekati garis diagonal.
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Tabel 4. 1 Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 11

Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 1.01446672

Most Extreme Differences Absolute .190
Positive .190
Negative -.166

Test Statistic .190

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: SPSS Versi 26, 2025

Hasil signifikan menunjukkan data terdistribusi normal, hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai signifikan sebesar
0,200 sehingga nilai lebih besar dari 0,05 sesuai dengan pernyataan uji akan lolos jika nilai sig lebih dari 0,05.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 2 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.406 10.338 -.039 .970
TATO .299 .084 .783 3.570 .007 561 1.783
DAR -.094 143 -.144 -.657 530 561 1.783

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: SPSS Versi 26, 2025

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai Tolerance TATO dan DAR adalah sebesar 0,561 > 0,10. Sedangkan
nilai VIF adalah sebesarl,783 < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi antar variabel bebas tidak
terjadi multikolinearitas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Seatterphet
Cependent Vasitle: ROA

Regrazsion Studertizad Masidus

Ragraszion Standercized Fredicied Valus

Sumber: SPSS Versi 26, 2025
Gambar 4. 2 Grafik Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan grafik Scatterplot diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan
tidak membentuk suatu pola atau garis tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi
tidak terjadi atau bebas dari masalah heterokesdasitas.
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Glejser
Coefficientsa
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -8.674 14.574 -.595 .568
TATO .016 .058 .100 277 .789
DAR 217 .296 .264 .733 485

a. Dependent Variable: ABbs_RES
Sumber: SPSS Versi 26, 2025

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi untuk X1 adalah 0,789. Sementara, nilai signifikansi untuk
variable X2 adalah 0,485. Karena nilai signifikansi kedua variabel diatas lebih besar dari 0,05 maka sesuai dengan
dasar pengambilan Keputusan dalam uji glejser, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
dalam model regresi.

Uji Autokorelasi

Tabel 4. 4 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square  Estimate Durbin-Watson
1 .885a .784 .730 1.13421 2.070
a. Predictors: (Constant), DAR, TATO
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: SPSS Versi 26, 2025

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, nilai dL dan dU diperoleh dari tabel Durbin Watson. Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan sampel 11 (n=11) dan jumlah variabel independen sebanyak 2 (k=2), maka
nilai dL tabel adalah sebesar 0,758 ( 4 — dL = 4 - 0,758 = 3,242) dan dU table sebesar 1,604 (4 —dU =4 - 1,604
= 2,396). Hal ini berarti dU < d < 4 — dU sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada
model.

Uji Regresi Linear

Tabel 4. 5 Hasil Uji Linear Berganda
Coefficientsa
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.406 10.338 -.039 .970
TATO .299 .084 .783 3.570 .007
DAR -.094 .143 -.144 -.657 .530

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: SPSS Versi 26, 2025

Bentuk persamaan Linear Berganda adalah Y = - 0,406 + 0,299 TATO - 0,094 DAR. Hasil regresi berganda dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta dalam persamaan regresi sebesar —0,406 menunjukkan bahwa apabila nilai Total Asset
Turnover (TATO) dan Debt to Asset Ratio (DAR) bernilai nol, maka Return on Assets (ROA) diperkirakan
akan berada pada angka —0,406. Meskipun dalam praktiknya sangat tidak mungkin sebuah perusahaan
memiliki nilai TATO dan DAR sebesar nol, konstanta tetap diperlukan dalam model regresi untuk membentuk
garis regresi yang utuh. Nilai negatif pada konstanta ini mencerminkan bahwa tanpa adanya efisiensi
penggunaan aset maupun beban utang, tingkat profitabilitas perusahaan akan berada dalam kondisi negatif
atau merugi.

2. Kaoefisien regresi sebesar 0,299 pada variabel Total Asset Turnover (TATO) menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan TATO akan meningkatkan ROA sebesar 0,299, dengan asumsi nilai variabel lainnya
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tetap. Artinya, semakin tinggi efisiensi perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan penjualan, maka
semakin besar pula tingkat pengembalian atas aset yang dimiliki perusahaan. Hasil ini menggambarkan bahwa
TATO memiliki hubungan positif terhadap profitabilitas, di mana aset yang digunakan secara optimal akan
berkontribusi langsung terhadap peningkatan laba perusahaan.

3. Koefisien regresi sebesar —0,094 pada variabel Debt to Asset Ratio (DAR) menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada DAR akan menurunkan ROA sebesar 0,094, dengan asumsi variabel lainnya
tetap. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar proporsi utang dalam struktur pendanaan perusahaan,
maka tingkat profitabilitas cenderung menurun. Pengaruh negatif ini dapat disebabkan oleh beban bunga dan
kewajiban utang yang tinggi, sehingga mengurangi laba bersih yang dihasilkan. Dengan demikian, perusahaan
perlu  memperhatikan komposisi pendanaannya agar penggunaan utang tidak menghambat
pencapaian profitabilitas.

Analisis Koefisien Korelasi Berganda

Tabel 4. 6 Hasil Uji Koefisien Korelasi Berganda
Model Summaryb
Change Statistics
Adjusted RStd. Error ofR Square
Model R R Square Square the Estimate Change F Change dfl df2 Sig. F Change
1 .885a  .784 .730 1.13421 784 14515 2 8 .002
a. Predictors: (Constant), DAR, TATO
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: SPSS Versi 26, 2025

Dari hasil Tabel Uji Koefisien Korelasi menunjukkan nilai R Koefisien Korelasi sebesar 0.885 atau sebesar 88,5%
Nilai R menunjukkan kekuatan hubungan antara dua variabel bebas Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to
Asset Ratio (DAR) secara simultan terhadap Return on Assets (ROA). Artinya Total Asset Turnover (TATO) dan
Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return on Assets (ROA) termasuk dalam kategori hubungan sangat kuat.

Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4. 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square  Estimate Durbin-Watson
1 .885a .784 .730 1.13421 2.070
a. Predictors: (Constant), DAR, TATO
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: SPSS Versi 26, 2025

Berdasarkan tabel output model summary diatas diketahui nilai koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar
0.784. Nilai R Square 0.784 berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau “R”, yaitu 0.885 x 0.885 =
0.784. Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) adalah 0.784 atau sama dengan 78.4%. Angka tersebut
mengandung arti bahwa Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Asset Ratio (DAR) secara simultan
berpengaruh terhadap variabel Return on Assets (ROA) sebesar 78.4%. Sedangkan sisanya (100% - 78.4% =
21.6%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar model ini yang tidak diteliti dalam penelitian.

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 4. 8 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficientsa
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.406 10.338 -.039 .970
TATO .299 .084 .783 3.570 .007
DAR -.094 143 -.144 -.657 .530

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: SPSS Versi 26, 2025
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Berikut interpretasi Uji t dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return on Assets (ROA)

Terdapat pengaruh Total Asset Turnover (TATO) secara parsial terhadap Return on Assets (ROA) pada PT
Telekomunikasi Indonesia Persero Tbk periode 2014-2024. Total Asset Turnover (TATO) terhitung 3,570,
sedangkan tabelnya 2,306. Oleh karena itu, t-hitung > t-tabel dimana nilai signifikasi TATO 0,007 lebih kecil dari
0,05 atau 5%. Menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh secara signifikan terhadap Return
on Assets (ROA) yang berarti bahwa semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan
penjualan, maka profitabilitasnya juga meningkat pada PT Telekomunikasi Indonesia Persero Tbk.

2. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return on Assets (ROA)

Debt to Asset Ratio (DAR) terhitung — 0,657, sedangkan tabelnya 2,306. Oleh karena itu, t-hitung < t-tabel dimana
nilai signifikasi Debt to Asset Ratio (DAR) 0,530 lebih besar dari 0,05 atau 5%. Menunjukkan bahwa Debt to Asset
Ratio (DAR) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return on Assets (ROA) yang berarti tingkat utang
terhadap aset tidak menjadi faktor dominan dalam memengaruhi kinerja profitabilitas perusahaan dalam model ini
pada PT Telekomunikasi Indonesia Persero Thk.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 4. 9 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 37.345 2 18.672 14.515 .002b
Residual 10.291 8 1.286
Total 47.636 10

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), DAR, TATO
Sumber: SPSS Versi 26, 2025

Tabel perhitungan diatas, hasil F-hitung sebesar 14,515 atau jika dibulatkan menjadi dua desimal = 14,52 dan nilai
F-tabel = 4,46. Dapat dilihat bahwa F-hitung 14,52 > F-tabel 4,46. Dan angka signifikansinya adalah 0,002 yang
berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan, variabel Total Asset Turnover (TATO)
dan Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA).

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh TATO terhadap ROA

Rasio Perputaran Aset Total Asset Turnover (TATO) menjadi salah satu indikator untuk menilai aktivitas yaitu
perbandingan yang menafsir efisiensi keseluruhan aset atas besarnya pendapatan yang dihasilkan oleh perusahaan.
Nilai maksimum Total Asset Turnover (TATO) maka akan semakin baik pula hasilnya karena aset digunakan
secara efektif dalam pengelolaan operasional perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.

Pertumbuhan Total Asset Turnover (TATO) PT Telekomunikasi Indonesia Persero Tbhk. periode 2014 — 2024
mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Dari hasil perhitungan uji-t, secara parsial Total Asset Turnover (TATO)
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA dimana dari hasil uji-t diatas, Total Asset Turnover (TATO) memiliki
thitung 3,570 > ttabel sebesar 2,306 serta nilai signifikasi 0,007 < 0,05.

Sependapat dengan penelitian Diah Arum Utami dan Janudin 2024, Siti Mardiana dan Anum Nuryani 2022, Iriana
Kusuma Dewi dan Intan Sari Budhiarjo 2023 yang menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO)berpengaruh
signifikan terhadapReturnOnAsset(ROA).

Pengaruh DAR terhadap ROA

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk menilai struktur permodalan
perusahaan, yaitu dengan membandingkan total utang terhadap total aset yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan
sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang. Semakin tinggi nilai Debt to Asset Ratio (DAR), maka semakin
besar proporsi aset yang dibiayai oleh utang, yang berarti tingkat risiko keuangan perusahaan pun meningkat.
Sebaliknya, nilai Debt to Asset Ratio (DAR) yang lebih rendah menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak
dibiayai oleh modal sendiri, yang mencerminkan struktur keuangan yang lebih sehat dan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka panjang dengan lebih baik.

Pertumbuhan Debt to Asset Ratio (DAR) PT Telekomunikasi Indonesia Persero Thk. periode 2014 — 2024
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mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Dari hasil perhitungan uji-t, secara parsial Debt to Asset Ratio (DAR) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Asset (ROA) dimana dari hasil uji-t diatas, Debt to Asset Ratio
(DAR) memiliki thiung — 0,657 > tianer SEbesar 2,306 serta nilai signifikasi 0,530 > 0,05.

Sependapat dengan penelitian Ananda Dwi Maharani dan Widya Intan Sari 2024, Harley Primatama dan Yusni
Nuryani 2024, Syifa Nurfianti dan Retno Wulansari 2021 yang menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR)
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Asset(ROA).

Pengaruh Total Asset Turnover (TATO), Debt to Asset Ratio (DAR), terhadap ReturnOnAsset(ROA)

Hasil perhitungan simultan uji koefisien regresi (uji F) di ketahui hasil Fhitung sebesar 14,52 dan nilai Ftabel =
4,46. Dapat dilihat bahwa F-hitung 14,52 > F-tabel 4,46. Dan angka signifikansinya adalah 0,002 < 0,05. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara simultan Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Asset
Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

Pada hasil uji Koefisien Determinasi (R2) diketahui nilai R square sebesar 0,784 atau sama dengan 78,4%. Angka
tersebut berarti bahwa variabel Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Asset Ratio (DAR) secara simultan
mempengaruhi variabel Return On Asset (ROA) sebesar 78,4% sedangkan sisanya sebesar 21,6% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model ini yang tidak diteliti dalam penelitian.

Sependapat dengan penelitian Rakenda Abillah Salam dan Riski Dwi Nugroho 2024, MUHAMAD BADRU
ZAMAN 2021 yang menyatakan bahwa variabel Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Asset Ratio (DAR)
secara simultan mempengaruhi variabel Return On Asset (ROA).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Total Asset Turnover Ratio dan Debt
to Asset Ratio terhadap Return on Asset pada PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk Periode 2014-2024,
maka dapat ditarik kesimpulan secara parsial, Total Asset Turnover Ratio (TATO) berpengaruh secara signifikan
terhadap Return on Asset (ROA) dimana dari hasil uji-t diatas, Total Asset Turnover Ratio (TATO) memiliki thiung
3,570 sedangkan twnher Sebesar 2,306. Sehingga thiwng > taner dengan nilai signifikasi dari variabel Total Asset
Turnover Ratio (TATO) sebesar 0,007 lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan
efisiensi dalam penggunaan aset untuk menghasilkan pendapatan akan berkontribusi pada peningkatan
profitabilitas perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa semakin tinggi rasio perputaran
aset, semakin baik kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Secara parsial, Debt to
Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return on Asset (ROA) dimana dari hasil uji-t
diatas dapat diketahui bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki thiung — 0,657 sedangkan tenel Sebesar 2,306.
Sehingga thiwung < twbel dengan nilai signifikasi dari variabel Debt to Asset Ratio (DAR) sebesar 0,530 lebih besar
dari 0,05 atau 5%. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi utang terhadap total aset tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Ini mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan memiliki utang,
hal tersebut tidak secara langsung mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimiliki. Secara simultan, Total Asset Turnover Ratio (TATO) dan Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh
signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk Periode 2014-2024
dimana Fniwng 14,52 > 4,46 dari Fuper dan nilai signifikan sebesar 0,002 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua variabel independen tersebut secara bersama-sama dapat menjelaskan variasi dalam
ROA, dengan kontribusi sebesar 78,4% dari model yang diuji. Sisanya sebesar 21,6% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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